PENERAPAN METODE BLOCKED PRACTICE TERHADAP
KEMAMPUAN LONG SERVICE BULUTANGKIS PADA SISWA
EKSTRAKURIKULER BULUTANGKIS SMA NEGERI 1 MOJO

KABUPATEN KEDIRI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Pada Prodi FIKS UN PGRI Kediri

OLEH:

M. ADILLA FARKHAN NURODI
NPM : 2015030133

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) UNIVERSITAS
NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA UN PGRI
KEDIRI

2025



Skripsi oleh :

M. ADILLA FARKHAN NURODI
NPM : 2015030131

Judul:

PENERAPAN METODE BLOCKED PRACTICE TERHADAP
KEMAMPUAN LONG SERVICE BULUTANGKIS PADA SISWA
EKSTRAKURIKULER BULUTANGKIS SMA N EGERI 1 MOJO

KABUPATEN KEDIRI

Telah Dipertahankan di depan Panitia Ujian Sidang Skripsi
Prodi PENJASKESREK FIKS UN PGRI Kediri
Pada tanggal : 16 Januari 2025

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyatan

Panitia Penguji:

1. Ketua : Dr. Ruruh Andayani Bekti, M.Pd
2. Pengujil :Dr. Abdian Asgi Sukmana, M.Or.

3. Penguji I : Dr. Dhedhy Yuliawan, M.Or.

Ahmad Muharram, M.Or
703098802

i



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya,

Nama : M. Adilla Farkhan Nurodi
Jenis Kelamin  : Laki-laki

Tempat/tgl. lahir : Kediri, 04 Januari 2002
NPM 2015030133

Fak/Jur/Prodi  : FIKS/ S1 PENJASKESREK

menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya
yang pemah diajukan untuk mémperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat
yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri, 16 Januari 2025

£ aenateilny A
0000

i

o

E4AMX158404236 -

LA

©1

gy ’
g ST
R

M. ADILLA FARKHAN NURODI
NPM: 2015030133

1ii



Motto

“Ketika Kamu Selalu Berpikir Positif dan Selalu Berprasangka Baik, Maka Hal-

Hal Baik Akan Lebih Mudah Datang Dalam Hidupmu”

“Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu benar-*

(Q.S Ar-Rum 30:60)



Abstrak

M. Adilla Farkhan Nurodi Penerapan Metode Bloked Practice Terhadap
Kemampuan Long Service Bulutangkis Pada Siswa Ekstrakurikuler Bulutangkis
SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN
PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : Bulutangkis, Blocked Practice, Servis Panjang, Drill

Penelitian ini dilatarbelakangi pengamatan bahwa masih banyak siswa
ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo dengan kemampuan teknik dasar
servis panjang yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan metode blocked practice terhadap kemampuan servis panjang.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain two groups
pre-test-post-test design. Populasi penelitian adalah siwa ekstrakurikuler
bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo, pengambilan sampel dengan purposive
sampling diperoleh 14 siswa memenuhi Kriteria. Metode pengambilan data yaitu
seluruh sampel dikenai pretest servis panjang untuk menentukan kelompok
perlakuan menggunakan ordinal pairing dengan pola A-B-B-A menjadi dua
kelompok masing-masing 7 siswa. Dua kelompok dikenai perlakuan latihan
berbeda yaitu kelompok A blocked practice dan kelompok B latihan guru.
Penilaian dengan melakukan posttest servis panjang. Hasil data di analisis
menggunakan SPSS 16.

Hasil penelitian menunjukkan pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA
Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan dari
penerapan latihan servis panjang dengan metode blocked practice terhadap
kemampuan servis panjang, dengan t hitung 6,725 > t tabel 2,447 dan sig sebesar
0,001 < 0,05. (2) Ada pengaruh latihan servis panjang dengan metode latihan guru
terhadap kemampuan servis panjang, dengan t hitung 6,971 > t tabel 2,447 dan sig
sebesar 0,000 < 0,05. (3) Latihan dengan metode blocked practice dengan
pengulangan/drilling pemukulan shuttlecock lebih baik daripada metode latihan
guru dengan gabungan teknik dasar, dengan selisinh rerata pretest-posttest
kelompok A dan B sebesar 6,571 dan selisih presentase 38,72%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan adanya pendidikan adalah menciptakan kualitas SDM dengan
kegiatan pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran adalah kumpulan
aktivitas bertujuan untuk mendidik. Bentuk kegiatan belajar yang bersifat
formal salah satunya adalah di sekolah dengan perencaan matang dalam
bentuk Pendidikan dan selama prosesnya dibimbing oleh seorang guru untuk
mengajarkan siswa akan menguasai pembelajaran. Berdasarkan UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
memiliki arti secara ringkas yaitu usaha secara sadar dan tersusun dalam
mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi untuk mempunyai kekuatan spiritual, pengendalian diri, masyarakat,
dan bangsa.

Pendidikan yang di ajarkan di sekolah salah satunya pendidikan jasmani
berperan dalam kehidupan peserta didik. Pendidikan jasmani merupakan
pelajaran mengenai kegiatan fisik tubuh, kebugaran tubuh, dan olahraga
(Prima dan Kartiko, 2021). Melalui Pendidikan Jasmani berperan dalam
menjaga kesehatan fisik dan mental, mengasah keterampilan motorik, dan
nilai sosial serta etika di lingkungan (Candra dkk., 2023). Pentingnya
pendidikan jasmani di sekolah, dengan demikian materi yang diberikan harus

baik dan benar. Salah satu macam olahraga dalam pendidikan jasmani yaitu



bulutangkis. Permainan bulutangkis memiliki banyak manfaat diantaranya
membentuk sikap yang baik, karakter, kepribadian, kesehatan jasmani.
Menurut (Majid dkk., 2021), olahraga bulutangkis bermanfaat dalam
pertumbuhan, perkembangan dan tantangan emosional serta memupuk jiwa
sosial. Karena pada dasarnya permainan bulutangkis menyenangkan bagi
pemainya sehingga dapat memberikan manfaat yang signifikan.

Menurut (Mamahit dkk., 2020) dalam permainan bulutangkis
membutuhkan gerakan kompleks dari pemain diantaranya gerakan secara
cepat, gerakan sesaat, berhenti tiba-tiba, melompat, berbelok, meraih
shuttlecock, langkah kaki maju mundur dan ke samping kiri kanan untuk
menjaga keseimbangan tubuh. Dengan gerakan yang kompleks, permainan
bulutangkis diharapkan mampu mengembangkan potensi siswa sesuai dengan
tujuan pendidikan sebagai alat dalam mencapai ranah psikomotorik, kognitif,
dan afektif. Menurut (Sutiyawan dkk., 2015) menyatakan dalam permainan
bulutangkis yang baik, setidaknya seseorang harus menguasai teknik dasar
bulutangkis. Dengan demikian, setidaknya siswa mampu menguasai teknik
dasar olahraga bulutangkis seperti servis. Penguasaan dasar-dasar bulutangkis
ini akan mempermudah siswa dalam permainan bulutangkis. Tujuan dari hal
ini siswa diharapkan memiliki keterampilan bermain bulutangkis.

Berhasil atau tidaknya pelaksanaan olahraga bulutangkis di sekolah
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah pengaruh dari diri siswa, sedangkan faktor internal adalah pengaruh

dari luar diri siswa seperti lingkungan sekitar. Dengan demikian, guru



berperan dalam memberikan metode pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan atau keterampilan teknik dasar dalam olahraga bulutangkis
dengan pembinaan yang sistematis dan berkesinambungan oleh guru sehingga
prestasi olahraga dapat meningkat (Zarwan dkk., 2018).

Permainan bulutangkis menggunakan shuttlecock sebagai bola dan raket
sebagai alat pemukulnya serta di tengah garis lapangan terdapat net yang
melintang. Macam permainan bulutangkis dapat secara tunggal (dua orang)
dan ganda (empat orang) yang berlawanan. Prinsip permainan bulutangkis
yaitu memukul shuttlecock melawati net agar terjatuh dibidang lawan dan
mempertahakan shuttlecock agar tidak jatuh di area sendiri. Pada permainan
bulutangkis memiliki bermacam teknik dasar yang wajib dikuasai oleh
pemain meliputi servis pendek, servis panjang (long service), drop shoot, dan
smash. Dari teknik servis tersebut, penulis bermaksud melakukan penelitian
mengenai servis panjang (long service). Servis panjang (long service) adalah
pukulan servis untuk mengarahkan shuttlecock agar melambung tinggi dan
jauh, agar sedekat mungkin shuttlecock jatuh di garis batas servis di area
bidang belakang lawan. Dengan demikian, shuttlecock akan lebih susah untuk
diprediksi dan dipukul, sehingga menjadikan lawan mengembalikan
shuttlecock kurang efektif. Penggunaan servis panjang lebih sering dipakai
saat bermain tunggal dimana shuttlecock melaju ke arah lapangan lawan
sehingga akan terjadi rally.

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan diketahui bahwa

kemampuan servis panjang (long service) pada siswa ekstrakurikuler



bulutangkis di SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri masih dibilang rendah.
Dari 20 siswa yang masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis SMA
Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri, masih banyak yang kurang menguasai
teknik servis panjang dalam permainan bulutangkis. Menurut (Aryanti dkk,
2018) menyatakan bahwa kurangnya kemampuan servis panjang dikarenakan
siswa kesulitan dalam memahami materi karena guru hanya memberikan 1-2
teknik selanjutnya guru langsung memberikan perintah untuk melakukan
servis panjang dilanjutkan dengan permainan. Dalam hal memahami konsep
servis panjang utamanya bersifat praktik dan bermain, siswa merasa
kesulitan. Akibatnya sering terjadi pemain melakukan servis yang buruk
karena bunuh diri lantaran shuttlecock keluar lapangan atau menyangkut pada
net. Hal ini juga kurangnya latihan mendasar sehingga siswa merasa
perkenaan shuttlecock lebih sulit. Selain itu, servis panjang juga menjadi
teknik dasar yang penting dalam permainan bulutangkis untuk menyiapkan
posisi bertahan.

Utamanya, latihan servis panjang diperlukan karena memiliki potensi
lebih besar untuk menghasilkan poin dengan menjatuhkan shuttlecock digaris
belakang lapangan. Menurut (Monica, 2019), dalam latihan servis panjang
terdapat teknik yang tepat untuk digunakan yaitu pengulangan/drill dengan
frekuensi banyak dan konsisten. Dengan demikian peneliti tertarik
menggunakan model metode blocked practice. Menurut (Kusuma, 2019),
metode blocked practice atau metode latihan terpusat adalah upaya untuk

mengajar suatu keterampilan yang dilatih dengan cara dilaksanakan satu per



satu dengan pengulangan hingga jumlah maupun waktu yang ditentukan
selesai. Oleh karena itu, penggunaan metode bloked practice sangat penting
agar siswa termotivasi dan memahami lebih dalam mengenai teori, konsep,
dan praktek olahraga bulutangkis khususnya servis panjang. Untuk
mengetahui hal tersebut dilakukan penelitian berdasarkan latar belakang yang
ada, peneliti tertarik melaksanakan penelitian berjudul “Penerapan Metode
Bloked Practice Terhadap Kemampuan Long Service Bulutangkis Pada Siswa

Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri".

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang belakang, ditemukan masalah yang
mendasari sebagai berikut :

1. Kurangnya memahami teknik dasar servis panjang (long service) secara
baik dan benar. Hal ini disebabkan karena siswa kurang diberikan
pembelajaran teknik servis panjang seperti grip, posisi kaki dan tubuh,
serta ayunan raket.

2. Kurang tepat dalam melakukan servis panjang (long service). Hal ini
disebabkan karena siswa kesulitan mengkoordinasikan gerakan tubuh dan
ayunan raket dengan waktu yang tepat untuk menghasilkan servis
panjang yang baik.

3. Bentuk latihan servis panjang kurang diperhatikan dan jarang diberikan
latihan secara khusus. Hal ini karena dalam proses latihan lebih sering

dilakukan dengan permainan dan kurang latihan teknik secara khusus.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pengamatan yang peneliti dapatkan selama observasi awal
pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten

Kediri, bahwa banyak ditemukan siswa dengan kemampuan teknik dasar

servis panjang (long service) pada permainan bulutangkis yang masih rendah.

Dalam pengamatan tersebut, dapat dipengaruhi oleh kurang optimal metode

latihan yang diberikan. Dengan demikian, peneliti ingin meningkatkan

kemampuan teknik dasar servis panjang dalam permainan bulutangkis kepada
siswa. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti ingin
melakukan penelitian berjudul “Penerapan Metode Bloked Practice Terhadap

Kemampuan Long Service Bulutangkis Pada Siswa Ekstrakurikuler

Bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten Kediri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian di atas dalam latar belakang dapat ditarik
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaiamana pengaruh penerapan latihan metode blocked practice dengan
pengulangan/drill servis panjang (long service) terhadap kemampuan
servis panjang pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1
Mojo?

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode latihan guru dengan gabungan
teknik dasar terhadap kemampuan servis panjang (long service) pada

siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo?



3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan servis panjang (long service)
antara siswa yang memperoleh latihan metode blocked practice dengan
pengulangan/drill dan metode latihan guru dengan gabungan teknik dasar

pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dalam rumusan masalah di atas dapat ditarik
tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penerapan latihan metode blocked practice dengan
pengulangan/drill servis panjang (long service) terhadap kemampuan
servis panjang pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1
Mojo

2. Mengetahui pengaruh penerapan metode latihan guru dengan gabungan
teknik dasar terhadap kemampuan servis panjang (long service) pada
siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo

3. Mengetahui perbedaan kemampuan servis panjang (long service) antara
siswa yang memperoleh latihan metode blocked practice dengan
pengulangan/drill dan metode latihan guru dengan gabungan teknik dasar
pada siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo

Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dan dapat berguna

untuk banyak pihak yang membutuhkan.



1. Bagi siswa ekstrakurikuler bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten

Kediri

a. Dapat menciptakan kondisi yang nyaman dalam proses pembelajaran
serta menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat siswa
dalam permainan bulutangkis.

b. Dapat meningkatkan kemampuan siswa pada teknik dasar permainan
bulutangkis.

2. Bagi Guru Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Negeri 1 Mojo Kabupaten

Kediri

a. Meningkatkan kualitas mengajar agar lebih efektif dan
mengaplikasikan metode bloked practice sebagai salah satu inovasi
latihan baru agar meningkatkan pemahaman siswa dalam sebuah
pembelajaran PJOK.

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi guru dan menjadi
bahan pertimbangan sekolah dalam penerapan metode pembelajaran
bloked practice.

3. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini mampu menjadi bahan dalam penelitian berikutnya

dan sebagai sumber rujukan untuk pengembangan penelitian berikutnya.
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